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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pendapatan usahatani
wortel di daerah penelitian dan untuk mengetahui alasan petani memilih komoditi wortel
di daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei,
yang menjadi unit sampelnya adalah petani yang menanam komoditi wortel. Metode
analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang diteliti adalah
wawancara dan observasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh
(1) Pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani wortel dengan rata-rata sebesar
Rp. 10.079.225/Ig/Mt. (2) Petani yang memilih mengusahakan komoditi wortel
dikarenakan modal yang dikeluarkan tidak besar sebanyak 100% atau seluruh petani
memilih alasan tersebut, kemudian keuntungan yang didapat besar sebanyak 20% atau 4
orang, mudah menjual hasil produksi sebanyak 20% atau 4 orang, harga jual cukup
stabil sebanyak 20% atau 4 orang, mudah melakukan usahatani wortel sebanyak 20%
atau 4 orang dan yang terakhir cuaca yang cocok dengan tanaman wortel sebanyak 10%
atau 2 orang.

Kata kunci : analisis, usahatani wortel, alasan petani

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out how much income of carot farming in the research
area and to know farmers reason choose carrot commodities in the research area. The
method used in this study is the survey method, the sample unit is the farmers who
planted carrot commodities. The data analysis method used to answer the problems
examined is interview nd observation. Based on the analysis that has been done then
obtained (1) income obtained by farmers from carrot farming with an average of Rp.
10.079.225/1g/Mt. (2) farmers who choose to cultivate carrot commodities because the
capital spent is not as large as 100% or all farmers choose that reason, than the big
profit is 20% or 4 people,easily sell as much as 20% or 4 people, the selling price is quite
stable as much as 20% or 4 people, easy to do carrot farming as much as 20% or 4
people and the last weather that matches carrot plants as much as 10% or 2 people.
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RINGKASAN

ANDRE PANGESTU, Analisis Pendapatan Usahatani Wortel di Desa Bumi
Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam " (dibimbing oleh RAFEAH
ABUBAKAR dan RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usahatani Wortel dan
alasan petani memilih komoditi Wortel di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo
Utara Kota Pagaralam. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bumi Agung
Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam pada bulan Mei sampai dengan bulan
Juli 2018. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah survei.
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sensus. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dan
wawancara langsung dengan petani contoh dengan bantuan berupa daftar
pertanyaan yang telah disiapakan sebelumnya serta dokumentasi dan data
sekunder. Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Editing, Coding, dan Tabulating.

Pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani wortel di Desa Bumi
Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam dengan rata-rata sebesar Rp. Rp
10.079.225/1g/Mt.

Petani yang memilih mengusahakan komoditi Wortel dikarenakan modal
yang dikeluarkan tidak besar sebanyak 100% atau seluruh petani memilih alasan
tersebut, kemudian keuntungan yang di dapat besar sebanyak 20% atau 4 orang,
mudah menjual hasil produksi sebanyak 20% atau 4 orang, harga jual cukup stabil
sebanyak 20% atau 4 orang, mudah melakukan usahatani Wortel sebanyak 20%
atau 4 orang dan yang terakhir cuaca yang cocok dengan tanaman Wortel
sebanyak 10% atau 2 orang.



SUMMARY

ANDRE PANGESTU " Income Analysis of Carrot in the Bumi Agung
Village of the Dempo Utara District Pagaralam City (advised RAFEAH
ABUBAKAR and RAHMAT KURNIAWAN).

The purpose of this research in to Income Analysis of Carrot and the reason
farmers choose carrot commaodities in the Bumi Agung Village of the Dempo
Utara District Pagaralam City. This research was conducted in the Bumi Agung
Village of the Dempo Utara District Pagaralam City. In May until July 2018.
Research method used in this research in survey. The sampling method used is the
census method. Data collection method used in this study are observation and
direct interview with responden with the help of questionnaires that have been
prepared previously as well as documentation and scondary data. Data processing
method used in this research is Editing, Coding, and Tabulating.

Income received by carrot farmers in the Bumi Agung Village of the Dempo
Utara District Pagaralam City with an average amounted to Rp 10.079.225 per
cultivaled area per planting area.

Farmers who choose cultivating carrot commodities because the capital
spent is not large as much 100% or all farmers choose that reason, then the profit
are big as much 20% or 4 people, easly sell products as much 20% or 4 people,
the selling price is quite stable as much 20% or 4 people, easy to do carrot
farming as much 20% or 4 people, and the last weather that matches carrot plant
asmuch 10% or 2 people.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas masyarakatnya hidup di
bidang pertanian, hal ini ditunjang dengan banyaknya lahan yang dimanaatkan
masyarakat sebagai lahan pertanian, selain itu kondisi tanah di Indonesia yang
mempunyai kandungan unsur hara yang baik sehingga dapat membantu
pertumbuhan tanaman (Daniel, 2002).

Selanjutnya menurut Septiana dan Asahari (2007), sektor pertanian
merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini
dapat di ukur dari sektor pertanian dalam pembentukan Produk Domestik Bruto
(PDB), penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat
Indonesia, pengentasan kemiskinan, perolehan devisa melalui sektor non migas,
penciptaan ketahanan pangan nasional dan penciptaan kondisi yang kondusif bagi
pembangunan sektor lain. Selain itu sektor pertanian juga berperan sebagai
penyedia bahan baku dan pasar potensial bagi sektor industri guna pembangunan
ekonomi Indonesia.

Selain tanaman hortikultura yang mempunyai peranan dalam mencukupi
kebutuhan gizi masyarakat, tanaman sayur-sayuran ternyata juga punya andil
dalam meningkatkan taraf hidup petani. Jutaan sayur-sayuran pertahun dihasilkan
dan hampir setiap hari hasil sayur dari kebun-kebun daerah pegunungan, kebun-
kebun pedesaan dipinggiran hutan atau perkotaan, maupun diperkarangan rumah
diangkut ke pasar untuk diteruskan kekonsumen. Konsumsi sayur-sayuran dapat
dikatakan telah memasyarakatkan. Dahulu sayur hanya dikonsumsi masyarakat
menengah keatas, tetapi sekarang semua golongan telah mengkonsumsinya setiap
hari (Bihmantoro,2001)

Usahatani hortikultura merupakan usaha yang cukup menjanjikan untuk
perbaikan kondisi ekonomi petani, baik sebagai sumber penghasilan pokok

maupun penghasilan tambahan yaitu salah satu diantaranya adalah Wortel. Wortel



sebagai salah satu komoditi pertanian yang bukan merupakan jenis tanaman baru
bagi masyarakat Indonesia, Wortel (Daucus corata L.)

Kebijakan pemerintah dalam pembangunan tanaman hortikultura di
Indonesia (Prajnanta, 2003), antara lain bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pendapatan petani melalui peningkatan produksi dan

kualitas hortikultura.

2. mendukung pengentasan kemiskinan dan pemenuhan gizi di pedesaan.

3. Meningkatkan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi baru

dibudang hortikultura.

4. Mencukupi kebutuhan produk hortikultura didalam negeri dan

meningkatkan ekspor hortikultura.

Wortel (Daucus corata L.) adalah tumbuhan jenis sayuran umbi yang
biasanya berwarna kuning kemerahan atau jingga kekuningan dengan tekstur
serupa kayu (Malasari, 2005). Bagian yang dapat dimakan dari Wortel adalah
bagian umbi atau akarnya. Cadangan makanan tanaman ini disimpan di dalam
umbi. Kulit umbi Wortel tipis dan jika dimakan mentah terasa renyah dan agak
manis (Makmun, 2007). Wortel termasuk sayur-sayuran yang paling luas dikenal
manusia. Manusia mulai mengkonsumsi Wortel setelah mengetahui beberapa
manfaat kesehatan yang terkandung di dalamnya (Sunanto, 2002).

Wortel merupakan tanaman khas dataran tinggi dengan ketinggian 1.200-
1.500 m dpl untuk pertumbuhan terbaiknya. Suhu yang cocok untuk tanaman ini
sekitar 22-24 derajat celcius dengan kelembaban dan sinar matahari yang cukup.
Persyaratan tanah yang sesuai untuk tanaman ini yaitu subur, gembur dan banyak
mengandung humus, tata udara dan tata airnya berjalan baik (tidak menggenang).
Wortel dapat tumbuh baik pada pH antara 5,5-6,5 dan untuk hasil optimal
diperlukan pH 6,0-6,8. Keunggulan tanaman ini adalah tanaman ini dapat ditanam
sepanjang tahun, baik pada musim kemarau maupun musim hujan. Batangnya
pendek dan berakar tunggang yang fungsinya berubah menjadi bulat dan
memanjang. Namun, suhu udara tetap perlu diperhatikan, karena jika suhu udara
terlalu tinggi sering kali menyebabkan umbi kecil-kecil dan berwarna pucat atau



kusam,sedangkan jika suhu udara terlalu rendah maka umbi yang terbentuk adalah
panjang kecil (Mulyahati, 2005).

Pada tahun 2017 tanaman Wortel banyak di kembangkan di seluruh daerah
di Sumatera. Dari pengembangan tanaman Wortel tersebut dapat memberikan
nilai tambah bagi petani, di Sumatera jumlah daerah yang mengembangkan
tanaman Wortel sebanyak 7 provinsi dari 10 provinsi yang terdapat di Sumatera,
dengan jumlah total produksi sebesar 126.729 ton. Untuk mengenai data secara

rinci dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Wortel menurut Provinsi di Sumatera

2017
No Provinsi Luas Areal (ha) Produksi (ton)
1 Aceh 242 3.150
2 Sumatera Utara 2.193 43.456
3 Sumatera Barat 1.462 24.270
4 Riau - -
5 Jambi 274 3.157
6 Sumatera Selatan 443 4.228
7 Bengkulu 1.744 42.559
8 Lampung 369 5.910
9 Kep. BaBel - -
10 Kep. Riau - -
Jumlah 6.727 126.729

Sumber: BPS (Indonesia Dalam angka, 2018)

Berdasarkan keterangan Tabel 1 diatas bahwa produksi terbesar di Sumatera
adalah provinsi Sumtera Utara dengan produksi 43.456 ton, dengan luas areal
2.193 ha, dimana provinsi Sumatera Selatan menduduki posisi ke 4 dengan
produksi sebesar 4.228 ton dengan luas areal 443 ha, Provinsi Sumatera Selatan
memiliki 15 Kabupaten/Kota namun hanya 4 Kabupaten/Kota yg berusahatani



Wortel, dari 4 Kabupaten/Kota tersebut Kabupaten Muara Enim adalah
Kabupaten/Kota yang mengusahakan tanaman Wortel dengan luas areal dan
jumlah produksi yang paling rendah yaitu dengan luas lahan 3 ha dengan produksi
25ton, kemudian Kota Pagaralam adalah Kabupaten/Kota yang mengusahakan
tanaman Wortel tertinggi dengan luas areal 368 ha dengan produksi 3.855 ton,
untuk lebih jelasn maka dapat dilihat dari tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Wortel menurut kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Selatan 2017

No Kabupaten/Kota Lua?hzf;‘”e” Produksi (ton)

1 | Muara Enim 3 25

2 | Lahat 67 311

3 | Ogan Komering Ulu Selatan 5 47

4 | Pagaralam 368 3.855
Jumlah 443 4228

Sumber: BPS (Sumatera Selatan Dalam Angka, 2018)

Berdasarkan data pada Tabel 2 terdapat 4 kabupaten yang mengusahakan
tanaman Wortel, dimana produksi Wortel terbesar di Sumatera Selatan adalah
Kota Pagaralam dengan produksi 3.855 ton dengan luas areal panen 368 ha. Kota
Pagaralam memiliki 5 kecamatan, yaitu kecamatan Dempo Utara, Dempo
Selatan, Dempo Tengah, Pagaralam Utara dan Pagaralam Selatan. Dimana dari 5
Kecamatan tersebut ada 2 Kecamatan yang mengusahakan tanaman Wortel, yaitu
Kecamatan Dempo Utara dengan produksi 2.684 ton dengan luas areal panen 254
ha, dan di Dempo Selatan dengan produksi 1.171 ton dengan luas areal panen 114
ha, untuk lebih jelas maka dapat dilihat dari tabel 3 di bawah ini.



Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Wortel menurut Kecamatan di Kota
Pagaralam, 2017

No Kecamatan Luas Panen Produksi
(ha) (ton)
1 | Dempo Utara 254 2.684
2 | Dempo Selatan 114 1.171
Jumlah 368 3.855

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura (Kota Pagaralam
Dalam Angka, 2018)

Berdasarkan data pada Tabel 3 terdapat 2 Kecamatan yang mengusahakan
tanaman Wortel, dimana produksi Wortel terbesar di Kota Pagaralam adalah
Kecamatan Dempo Utara dengan produksi 2.684 ton dengan luas areal tanam 254
ha, dimana Kecamatan Dempo Utara meliputi 7 Desa, yaitu desa Burung Dinang,
Muara Siban, Reba Tinggi, Jangkar Mas, Pagar Wangi, Bumi Agung, dan Agung
Lawangan. Dengan produksi terbesar ialah Desa Pagar wangi dengan produksi
855 ton dengan luas areal 81 ha, dimana Desa Bumi Agung menempati posisi ke 3
dengan produksi 410 ton dengan luas areal 39 ha, Untuk lebih jelas maka dapat
dilihat dari Tabel 4 dibawah ini.




Tabel 4. Luas Panen dan Produksi Wortel menurut Desa di Kecamatan
Dempo Utara, 2017

No Desa Luas Panen Produksi (ton) Produktivitas
(ha) (ton/ha)

1 | Burung Dinang 31 331 10,7

2 | Muara Siban 48 509 10,6

3 | Reba Tinggi 18 185 10,6

4 | Jangkar Mas 17 181 10,6

5 | Pagar Wangi 81 855 10,5

6 | Bumi Agung 39 410 10,7

7 | Agung Lawangan 20 213 10,6
Jumlah 254 2.684 74,3

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura (Kota Pagaralam
Dalam Angka, 2018)

Berdasarkan keterangan Tabel 4 diatas bahwa produksi terbesar di
Kecamatan Dempo Utara adalah Desa Pagar wangi dengan produksi 855 ton
dengan luas areal 81 ha, dimana Desa Bumi Agung menempati urutan 3 dengan
produksi 410 ton dengan luas areal 39 ha.

Kecamatan Dempo Utara yang memiliki luas wilayah 124,83 km2 dengan
jumlah penduduk mencapai 20.617 jiwa dan terdiri dari 7 Desa, dimana Desa
yang menjadi tempat penelitian adalah Desa Bumi Agung memiliki luas 124 ha
dengan luas lahan pertanian 107 ha dan jumlah penduduk 3.406 jiwa. Dan
sebagaian besar mata pencarian masyarakat disana sebagai petani dengan
mengusahakan tanaman seperti kopi, wortel, cabai, sawi dan kol (Data luas
wilayah dan jumlah penduduk Kecamatan Dempo Utara,2017).

Desa Bumi Agung memiliki luas areal tanam wortel sebesar 39 ha pada
tahun 2017 dengan jumlah 20 petani. Dimana setiap petani memiliki luas areal
tanam 0,25-2,50 ha. Adapun produksi Wortel di Desa Bumi Agung dapat di lihat
pada tabel 5 di bawah ini.




Tabel 5. Perkembangan Produktivitas wortel di Desa Bumi Agung, 2017.

Tahun Luas areal (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha)
2014 33 351 10,63
2015 34 360 10,68
2016 36 378 10,71
2017 39 410 10,71

Sumber : BP3K (Kecamatan Dempo Utara Dalam Angka, 2018)

Berdasarkan dari data Tabel di atas pada tahun 2014 luas areal tanam
Wortel seluas 33 ha dengan jumlah produksi mencapai 351 ton/tahun dan pada
tahun 2015 mengalami peningkatan luas areal tanaman menjadi 34 ha dengan
jumlah produksi 360 ton/tahun, pada tahun 2016 luas areal tanam mengalami
peningkatan menjadi 36 ha dengan jumlah produksi mencapai 378 ton serta pada
tahun 2017 dengan jumlah areal tanam sebesar 39 ha dan jumlah produksi
tanaman Wortel mengalami peningkatan menjadi 410 ton/tahun.

Berdasarkan penjelasan di atas dan survei awal bahwa Desa Bumi Agung
merupakan salah satu yang mengembangkan usahatani wortel yang mengalami
peningkatan luas lahan dan produktivitas setiap tahaunnya di Kecamatan Dempo
Utara Kota Pagaralam. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang
berapa besar pendapatan yang diterima petani serta kelayakan dalam
mengembangkan usahatani Wortel di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara
Kota Pagaralam.

Dalam berusahatani terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keputusan
petani dalam mengusahakan komoditi pada lahan yang dimilikinya. Faktor
ekonomi meliputi penguasaan modal, harapan, keuntungan yang lebih besar dari
usahatani yang akan dipilih jika dibandingkan dengan bentuk usahatani lainnya,
umur tanaman, kestabilan hasil produksi, mudah tidaknya hasil tersebut dijual
sewaktu-waktu. Faktor teknis diantaranya adalah kualitas dan luas lahan yang
dimiliki, ketahanan komoditas terhadap hama dan penyakit, potensi produksi,

tingkat adaptasi dan kesesuaian dengan iklim. Faktor sosial meliputi tradisi dan



kebiasaan yang telah berlangsung lama, usahatani tetangga, ketersediaan tenaga
kerja, kepentingan petani dan keluarganya, tingkat pendidikan dan sebagainya.
Pengambilan keputusan selalu terjadi dalam setiap gerak kehidupan nyata
setiap individu atau organisasi. Pemilihan Usahatani komoditas Wortel di Desa
Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam didasarkan pada
keputusan petani. Suratiyah (2006), menyatakan bahwa petani sebagai manajer
harus dapat mengambil keputusan dengan berbagai pertimbangan ekonomis.
Menurut Makeham dan Malcolm (1991) bahwa pengambilan keputusan biasanya
berkaitan dengan suatu atau serangkaian jalannya tindakan dari sejumlah

alternatif, yang akan menuju pencapaian beberapa tujuan petani.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang dapat dirumus kan masalah sebagai berikut :
1. Berapakah pendapatan usahatani wortel di Desa Bumi Agung Kec. Dempo
Utara Kota Pagaralam?
2. Mengapa petani di Desa Bumi Agung Kec. Dempo Utara Kota Pagaralam
memilih komoditi Wortel untuk diusahakan?

C. Tujuan Dan Kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pendapatan dari usahatani Wortel di Desa Bumi Agung
Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.

2. Untuk mengetahui alasan petani di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo
Utara Kota Pagaralam memilih komoditi Wortel sebagai komoditi yang
diusahakan.

Sejalan dengan tujuan di atas , maka kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi petani yang berusahatani Wortel di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo

Utara Kota Pagaralam diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi informasi

tambahan dalam berusahatani Wortel.
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